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RINGKASAN 

Ahmad Kamiluddin, Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, 

Univesitas Lambung Mangkurat, Januari 2025. Analisis Pelapisan Logam Fe 

dengan Magnesium Menggunakan Proses Adhesive Bonding Terhadap Sifat 

Superhidrofobik. Pembimbing: Prof. Dr. Rachmat Subagyo, S. T., M. T., IPM., 

ACPE. 

Hidrofobik berasal dari dua kata hidro (Air) dan phobos (Takut) didefinisikan 

sebagai sifat takut akan air atau biasa dengar dengan sifat anti air. Permukaan 

superhidrofobik mempunyai kemampuan menolak air karena tekstur permukaan 

atau sifat kimianya. Sifat penolakan air ini berguna untuk menghindari permukaan 

mengenai air yang nantinya dapat menghindari terjadinya karat pada permukaan 

logam. Pada penelitian ini dilakukan analisis sifat hidrofobik pada lapisan Fe dan 

Mg, hal ini mencakup nilai sudut kontak pada droplet dan terbentuknya gelembung 

gas pada permukaan lapisan. Pelapisan Fe dan Mg dilakukan dengan metode 

adhesive bonding, dengan bahan adhesive berupa cyanoacrylate adhesive, serta 

pengukuran sudut kontak dengan droplet yang divariasikan tiap volumenya 0,01-

0,05 mL, setelah itu pengukuran dilakukan lagi pada permukaan yang berbeda. Dari 

penelitian tersebut didapatkan hasil pengukuran sudut kontak tertinggi ada pada 

permukaan Fe dan Mg 5,42 µm Grit 60 dengan nilai sudut kontak 121,38˚ 

(ultrahidrofobik)  pada volume 0,01 mL, kedua ada pada permukaan Fe dan Mg 

0,545 µm Grit 400 dengan nilai 76,51˚ (hidrofilik) pada volume 0,01 mL, dan yang 

ketiga ada pada permukaan Fe dan Mg 0,055 µm Grit 800 dengan nilai 66,92˚ 

(hidrofilik) pada volume 0,01 mL. Setiap peningkatan volume pada droplet 

menurunkan nilai sudut kontak, penurunan tersebut disebabkan setiap peningkatan 

volume melemahkan tegangan permukaan pada droplet. Hal ini dapat 

mempengaruhi sifat permukaan lapisan karena dapat mengubah permukaan 

hidrofobik menjadi hidrofilik. Dan Mekanisme terjebak nya gas pada permukaan 

lapisan FeMg disebabkan adanya reaksi antara Mg dengan air (H2O) yang 

menghasilkan H2, dengan adanya tegangan permukaan pada droplet menyebabkan 

gas H2 yang dihasilkan pada reaksi tersebut terjebak pada alur permukaan lapisan 

FeMg. 

Kata Kunci : Sifat Hidrofobik, Sudut Kontak, Adhesive Bonding 
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SUMMARY 

Ahmad Kamiluddin, Mechanical Engineering Study Program, Faculty of 

Engineering, Lambung Mangkurat University, January 2025. Analysis of Fe Metal 

Coating with Magnesium Using Adhesive Bonding Process towards 

Superhydrophobic Properties. Advisor: Prof. Dr. Rachmat Subagyo, S. T., M. T., 

IPM, ACPE. 

Hydrophobic comes from two words hydro (Water) and phobos (Fear) 

defined as the nature of fear of water or commonly heard with water repellent 

properties. Superhydrophobic surfaces have the ability to repel water due to their 

surface texture or chemical properties. This water repellent property is useful to 

avoid the surface from contacting water which in turn can avoid rust on the metal 

surface. In this study, the hydrophobic properties of Fe and Mg coatings were 

analyzed, including the contact angle value of the droplets and the formation of gas 

bubbles on the surface of the coating. Fe and Mg coatings were carried out by 

adhesive bonding method, with adhesive material in the form of cyanoacrylate 

adhesive, as well as contact angle measurements with droplets that were varied per 

volume of 0.01-0.05 mL, after which measurements were taken again on different 

surfaces. From this study, the highest contact angle measurement results were 

obtained on the surface of Fe and Mg 5.42 µm Grit 60 with a contact angle value 

of 121.38˚ (ultrahydrophobic) at a volume of 0.01 mL, the second was on the 

surface of Fe and Mg 0.545 µm Grit 400 with a value of 76.51˚ (hydrophilic) at a 

volume of 0.01 mL, and the third was on the surface of Fe and Mg 0.055 µm Grit 

800 with a value of 66.92˚ (hydrophilic) at a volume of 0.01 mL. Each increase in 

volume on the droplet decreases the contact angle value, the decrease is due to each 

increase in volume weakening the surface tension on the droplet. This can affect the 

surface properties of the coating because it can change the hydrophobic surface to 

hydrophilic. And the mechanism of trapping gas on the surface of the FeMg layer 

is due to the reaction between Mg and water (H2O) which produces H2, with the 

surface tension on the droplet causing the H2 gas produced in the reaction to be 

trapped in the groove of the FeMg layer surface. 

Keywords : Hydrophobic Properties, Contact Angle, Adhesive Bonding 
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